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Abstrak Dalam Pengabdian kepada Masyarakat (PkM), kami memilih mitra 

warga Desa Wonokerto Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang. Hasil panen 

di Desa tersebut antara lain: singkong, pisang, jagung, cengkeh dan masih banyak 

hasil alam lainnya. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh tim PkM 

diperoleh informasi bahwa pisang merupakan salah satu hasil panen yang 

melimpah sehingga limbah kulit pisang yang dihasilkan juga melimpah. 

Masyarakat Desa Wonokerto belum mengetahui cara pemanfaatan limbah kulit 

pisang tersebut. Belum pernah ada sosialisasi dan edukasi bahkan pelatihan terkait 

pemanfaatan limbah kulit pisang. Tujuan PkM ini adalah untuk mengadakan 

sosialisasi, memberikan edukasi dan ketrampilan kepada Masyarakat Desa 

Wonokerto Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang tentang cara pembuatan 

sabun mandi menggunakan bahan kulit pisang. Pelaksanaan kegiatan PkM ini 

menggunakan metode sosialisasi dan demonstrasi. Dalam pelakanaan PkM, 

peserta juga diberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi. Hasil yang 

diperoleh dalam kegiatan PkM ini adalah mitra mendapatkan pengetahuan, 

pengalaman dan keterampilan terkait cara pembuatan sabun mandi menggunakan 

bahan kulit pisang. Dengan demikian, Masyarakat Desa Wonokerto dapat 

mencoba mengaplikasikan pembuatan sabun mandi menggunakan bahan kulit 

pisang dengan peralatan yang sederhana di rumah masing-masing. 

Kata Kunci: Pengabdian masyarakat, Kulit pisang, Sabun mandi, Desa 

Wonokerto 

  

Abstract In community service, we choose partner community of Wonokerto 

Village, Wonosalam District, Jombang Regency. The crops in the village include 

cassava, bananas, corn, cloves, and many other natural products. Based on the 

results of a survey conducted by the community service team, information was 

obtained that bananas are one of the abundant crops so the banana peel waste 

produced is also abundant. The people of Wonokerto Village do not know how to 

use banana peel waste. There has never been any socialization and education or 

even training related to the use of banana peel waste. The purpose of this 

community service is to hold socialization and provide education and training to 

the community of Wonokerto Village, Wonosalam District, Jombang Regency 

about how to make bath soap using banana peels. The implementation of 

community service activities uses the method of socialization and demonstration. 

In the implementation of community service, participants were also allowed to ask 
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questions and discuss. The results obtained in this community service activity are 

partners gaining knowledge, experience and skills related to how to make bath 

soap using banana peel ingredients. Thus, the people of Wonokerto Village can 

try to apply the manufacture of bath soap using banana peels with simple 

equipment in their respective homes. 

Keywords: Community service, Banana peel, Bath soap, Wonokerto Village 

 

PENDAHULUAN 

Masyarakat Desa Wonokerto Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang 

pada umumnya bermata pencaharian dalam bidang pertanian dan peternakan. 

Hasil panen yang melimpah di Desa Wonokerto meliputi: pisang, ketela, jagung 

dan cengkeh. Banyak petani yang tidak dapat menjual hasil panennya karena 

petani tersebut tidak mempunyai akses untuk pemasaran ke luar kota. Pihak 

pengepul secara aktif mengambil hasil panen warga. Di sisi lain, hewan ternak 

yang banyak dimiliki dan dipelihara oleh warga Desa Wonokerto adalah kambing 

dan sapi. Selain itu, sebagian kecil warga Desa Wonokerto juga memiliki UMK 

(Usaha Mikro dan Kecil) untuk membantu perekonomian keluarga,  seperti: UMK 

dalam bidang pembuatan keripik pisang dan keripik ketela. 

Desa Wonokerto merupakan salah satu desa di Kecamatan Wonosalam 

Kabupaten Jombang yang mempunyai potensi besar untuk terus berkembang. 

Sektor pertanian menjadi mata pencaharian utama masyarakat Desa Wonokerto 

dengan hasil panen yang melimpah. Hasil panen tersebut meliputi: singkong, 

pisang, jagung, cengkeh dan masih banyak hasil alam lainnya. Pisang merupakan 

salah satu hasil panen yang melimpah sehingga limbah kulit pisang yang 

dihasilkan juga melimpah. Masyarakat Desa Wonokerto Kecamatan Wonosalam 

Kabupaten Jombang belum mengetahui cara pemanfaatan limbah kulit pisang 

tersebut. Belum pernah ada sosialisasi dan edukasi bahkan pelatihan terkait 

pemanfaatan limbah kulit pisang.  

Menurut referensi dari berbagai artikel ilmiah, kulit pisang dapat 

dimanfaatkan sebagai karbon aktif untuk pengolahan air (Abdi, Khair, & Saputra, 

2016), bioetanol (Wusnah, Bahri, & Hartono, 2019) (Herliati, Sefaniyah, & Indri, 

2018), pakan ternak (Nuraini, Mahata, & Djulardi, 2014), pupuk kompos (Akbari, 

Fitrianingsih, & Jati, 2015),  biobaterai (Fadilah, Rahmawati, & Pkim, 2015), dan 
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sebagai bahan untuk pembuatan sabun mandi (Sari, Riyanta, & Wibawa, 2017) 

(Mardiana & Yuniati, 2021).  

Berdasarkan survey yang telah dilakukan oleh tim PkM dengan mitra warga 

Desa Wonokerto Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang, pemanfaatan 

limbah kulit pisang yang memungkinkan untuk diterapkan adalah sebagai bahan 

pembuatan sabun mandi. Oleh karena itu sesuai permasalahan mitra tersebut, 

perlu adanya kegiatan PkM yang bertujuan untuk memberikan sosialisasi edukasi 

dan pelatihan cara pembuatan sabun mandi menggunakan kulit pisang.  

Beberapa program PkM serupa yang telah dilaksanakan oleh tim PkM lain 

adalah pelatihan dalam pembuatan sabun mandi padat dengan memanfaatkan  

limbah  bunga  mawar dan  bunga  krisan dengan mitra petani bunga lembang di 

kawasan Desa Cihideung (Nurcahya, Mudjalipah, Yosita, & Mardiani, 2021) dan 

pelatihan dalam pembuatan sabun cuci piring menggunakan bahan dasar kulit 

pisang dengan mitra anggota PKK Kelurahan Api-Api Kota Bontang (Yani et al., 

2022). Adapun manfaat yang diharapkan dari kegiatan PkM adalah mitra 

memperoleh pengetahuan, pengalaman dan keterampilan kepada para peserta 

terkait cara pembuatan sabun mandi menggunakan bahan kulit pisang. Rencana 

pemecahan masalah mitra tersebut dilakukan dengan 2 tahap, yaitu tahap 

sosialisasi dan demonstrasi. 

METODE  

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) dengan judul 

“Pelatihan Pembuatan Sabun Mandi Menggunakan Kulit pisang Di Desa 

Wonokerto, Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Jombang” ini dilaksanakan pada 

bulan September 2022 yang bertempat di Balai Desa Wonokerto Kecamatan 

Wonosalam Kabupaten Sidoarjo. Peserta dalam kegiatan PkM ini adalah warga 

setempat yang berjumlah 20 orang. Tahapan PkM ini meliputi tahap sosialisasi 

dan demonstrasi. 

a) Tahap Sosialisasi 

Dalam tahap ini, tim PkM memberikan pemaparan materi tentang bahan-

bahan dan alat-alat yang digunakan untuk membuat sabun mandi dengan 

memanfaatkan limbah kulit pisang. Selain itu, tim PkM juga memberikan 

penjelasan kepada peserta pelatihan terkait prosedur atau Langkah-langkah 
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dalam pembuatan sabun mandi. Dalam tahap ini, peserta pelatihan juga 

diberikan kesempatan untuk bertanya dan diskusi dengan tim PkM.  

b) Tahap Demonstrasi 

Dalam tahap ini, tim PkM melakukan demonstrasi tentang cara atau 

prosedur dalam pembuatan sabun mandi dengan memanfaatkan limbah kulit 

pisang. Prosedur pembuatan tersebut didemontrasikan dari awal sampai akhir 

dan menghasilkan produk sabun mandi yang bisa digunakan oleh masyarakat 

untuk keperluan mandi. Dalam tahap ini, Pada tahap ini, peserta pelatihan juga 

diberikan kesempatan untuk bertanya dan diskusi dengan tim PkM terkait 

demonstrasi pembuatan sabun mandi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Program PkM ini dimulai dengan kegiatan sosialisasi tentang pemanfaatan 

limbah kulit pisang menjadi sabun mandi. Gambar 1 menunjukkan bahwa tim 

PkM telah memberikan sosialisasi terkait cara pembuatan sabun mandi dengan 

memanfaatkan limbah kulit pisang kepada 20 peserta pelatihan yang meruapakan 

warga setempat dari Desa Wonokerto, Kecamatan Wonosalam, Kabupaten 

Jombang. Bahan-bahan, alat-alat, dan prosedur atau tahapan yang digunakan 

untuk membuat sabun mandi dengan memanfaatkan limbah kulit pisang 

dijelaskan secara detail oleh tim PkM. 

 

Gambar 1. Tim PkM Sedang Memberikan Sosialisasi Terkait Cara Pembuatan  

Sabun Mandi Dari Kulit Pisang 

Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan sabun mandi dari 

kulit pisang antara lain: kulit pisang, 200 mL NaOH cair, 150 mL minyak zaitun, 

150 mL minyak kelapa, air, dan essential oil sedangkan alat-alat yang digunakan 

adalah blender, mixer, mangkok aluminium, baskom, sendok, dan cetakan. 
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Selanjutnya, langkah-langkah atau prosedur dalam pembuatan sabun mandi 

menggunakan limbah kulit pisang, yaitu : 

1. Kulit pisang dibersihkan dengan air bersih.  

2. Kulit pisang dimasukkan ke dalam blender dan dicampur dengan air dengan 

perbandingan 1:1 sampai menjadi bubur. 

3. Minyak kelapa sebanyak 150 mL dan minyak zaitun sebanyak 150 mL 

ditambahkan ke dalam mangkok aluminium. 

4. Campuran minyak kelapa dan minyak zaitun diaduk sampai merata yang 

bertujuan agar tidak ada udara/gelembung di dalam minyak. 

5. Ditambahkan dengan larutan NaOH sebanyak 200 mL secara perlahan sambil 

diaduk. 

6. Larutan sabun diaduk sampai berubah wana menjadi putih pekat,  

7. Bubur kulit pisang dimasukkan ke dalam larutan sabun sebanyak 2 – 3 

sendok makan dan diaduk sampai tercampur secara merata. 

8. Ditambahkan dengan essential oil secukupnya dan diaduk kembali. 

9. Cetakan disiapkan dan larutan sabun dimasukkan ke dalam cetakan sesuai 

selera.  

10. Ditunggu selama 1 – 2 hari pada suhu ruang hingga sabun mengeras dan siap 

dikeluarkan dari cetakan. 

11. Jika sudah kering, sabun siap dikeluarkan dari cetakan dan siap digunakan. 

Program PkM dilanjutkan dengan kegiatan demonstrasi yang dilakukan oleh 

tim PkM sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2. Dalam tahap ini, tim PkM 

telah melakukan demonstrasi kepada peserta pelatihan tentang cara pembuatan 

sabun mandi dengan memanfaatkan limbah kulit pisang. Tim PkM 

mendemonstrasikan tahapan demi tahapan dalam pembuatan sabun mandi sampai 

menjadi produk sabun mandi yang siap digunakan oleh masyarakat sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 3. Adonan sabun yang sudah dimasukkan ke dalam 

cetakan ditunggu hingga benar-benar kering. Pada saat sabun telah dikeluarkan 

dari cetakan, sabun sudah padat dan siap untuk digunakan. 
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Gambar 2. Tim PkM Sedang Melakukan Demonstrasi Pembuatan  

Sabun Mandi Menggunakan Bahan Kulit Pisang 

 

    

Gambar 3. Produk sabun mandi menggunakan bahan kulit pisang 

Dalam program PkM ini, para peserta pelatihan aktif dan antusias mengikuti 

kegiatan mulai dari sosialisasi sampai demonstrasi. Bukti keaktifan dan 

antusiasme dari para peserta adalah banyaknya pertanyaan yang disampaikan para 

peserta kepada tim PkM saat sesi tanya jawab dan diskusi. Gambar 4 

menunjukkan kegiatan tanya jawab dan diskusi antara tim PkM dan peserta 

pelatihan. Adapun pertanyaan-pernyataan yang disampaikan oleh peserta, antaara 

lain: 

1. Berapa budget untuk pembuatan sabun mandi menggunakan bahan kulit 

pisang? 

2. Di mana tempat untuk membeli bahan – bahan kimia yang digunakan dalam 

pembuatan sabun mandi? 

3. Apakah sabun mandi yang dibuat sesuai prosedur atau cara yang sudah 

dijelaskan oleh tim PkM sudah dilakukan uji laboratorium? 
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Pertanyaan-pernyataan dari peserta tersebut dijawab dan dijelaskan oleh tim 

PkM, yaitu: 

1. Budget untuk pembuatan sabun mandi menggunakan bahan kulit pisang adalah 

sebesar Rp 120.000,00. Untuk budget Rp 120.000,00, membuat sabun mandi 

sendiri lebih ekonomis daripada membeli sabun mandi. 

2. Tempat untuk membeli bahan – bahan kimia yang digunakan dalam pembuatan 

sabun mandi adalah di toko kimia. Jika toko kimia jauh, maka dapat membeli 

secara online yang harganya lebih terjangkau dan bervariasi. 

3. Sabun mandi yang dibuat sesuai prosedur atau cara yang sudah dijelaskan oleh 

tim PkM sudah dilakukan uji laboratorium untuk parameter bebas alkali, pH 

dan kadar air. Berdasarkan hasil uji laboratorium untuk ketiga parameter 

tersebut adalah telah memenuhi syarat. 

 

Gambar 4. Tanya Jawab Dan Diskusi Antara Tim PkM Dan Peserta Pelatihan 

Bagi warga Desa Wonokerto, Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Jombang, 

kegiatan pelatihan ini merupakan pengalaman baru yang diperoleh. Belum pernah 

ada pelatihan sebelumnya terkait cara pembuatan sabun mandi menggunakan 

bahan kulit pisang dengan memakai peralatan sederhana yang sering dijumpai di 

dapur yang biasa digunakan sehari-hari. Dengan demikian, para peserta pelatihan 

dapat dengan mudah mengerti cara pembuatan sabun mandi menggunakan kulit 

pisang. 

KESIMPULAN  

Dalam program PkM tentang pelatihan pembuatan sabun mandi 

menggunakan kulit pisang di Desa Wonokerto, Kecamatan Wonosalam, 
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Kabupaten Jombang dapat terselenggara dengan lancar. Kegiatan pelatihan ini 

mampu memberikan pengetahuan, pengalaman dan keterampilan kepada para 

peserta terkait cara pembuatan sabun mandi menggunakan bahan kulit pisang. 
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